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SAMBUTAN KETUA PERSADA CABANG BOGOR
Assalamualaikum Wr. Wb.

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.
Bapak, Ibu dan Saudara-Saudara peserta Seminar Nasional XI PERSADA yang kami muliakan.

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa Seminar Nasional Tahunan X PERSADA Cabang
Bogor kali ini diselenggarakan tepat satu tahun setelah Seminar Nasional X yang diselenggarakan di Jakarta
pada 4 J 2003. Seminar kali ini juga memiliki arti istmewa dalam hal penyelenggaraan, karena selain
kepanitiaan didukung oleh anggota PERSADA Cabang Bogor yang berasal dari institusi dan Lembaga di luar
IPB, khususnya rekan-rekan dari BALITTRO. Tempal penyelenggaraannya pun dilaksanakan di Aula
BALITTRO yang sangat asi dan memiliki suasana dan atmosfir keilmuan yang kental. Lebih jauh, tema
Seminar Nasional Tahunan XI PERSADA Cabang Bogor kali ini adalah *Peranan IPTEKS Mendukung
Ketahanan Pangan®, terasa sangat kontekstual. Kami melihat masalah pangan bukan hal yang main-main,
karena ketersediaan pangan yang berkecukupan adalah salah satu indicator bagi keberlanjutan satu bangsa.
Sebagai negara agraris, memang sangat ironis jika kita saat ini masih banyak mengimpor komoditas bahan
makanan pokok. Dengan memiliki ketahanan pangan yang kuat diharapkan berdampak pada ketahanan sosial,
kelahanan“politk dan ketahanan ekonomi. Dalam seminar ini kita ingin tahu sudah berapa jauh IPTEKS
& berkiprah dalam bidang pertanian yang pada akhimya dapat berperan dalam penyediaan pangan bagi bangsa
%Indonesia. Informasi baru hasil-hasil penelitian, pengkajian dan penerapan ilmu pengetahuan, teknologi di
2 bidang pedanian kita harapkan akan dapat memberi gambaran seberapa jauh harapan kecukupan pangan
@ dapal tercapai. Besar harapan kita bahwa pada akhir seminar dapat dihasilkan kesimpulan yang dapat
memberi kantribusi positif bagi langkah kita dalam mencapai ketahanan pangan untuk menuju masyarakat yang
sehat sejalitera..
Peserta Sefinar Nasional XI PERSADA yang kami hormati.

Uiharapkan makalah-makalah lengkap yang terkumpul melalui seminar ini dapat diterbitkan dalam
prosiding b&r-ISBN. Bagi makalah-makalah terbaik dapat diterbitkan dalam majalah ilmiah "Sakuryoku® yang
lelah memperoieh akreditasi B sebagai majalah ilmiah di bidang pertanian. Hal ini merupakan upaya apresiasi
yang dapat-diberikan oleh PERSADA Cabang Bogoi kepada Bapak, Ibu dan Saudara peserta seminar,

Peserta Seminar yang kami muliakan.

Melalui sambutan ini, ingin kami sampaikan pula bahwa Seminar kali ini merupakan penyelenggaraan
ke-liga bagiPengurus PERSADA Cabang Bogor Periode 2001-2004. Selain itu, bersamaan dengan acara ini,
insya Allah petang nanti akan dilaksanakan Rapat Umum Anggota (RUA) untuk mendengarkan laporan Ketua
PERSADA Qabang Bogor Periode 2001-2004 yang masa kepengurusannya berakhir pada hari ini. Kemudian
acara dilanutkan dengan pembukaan kotak suara pemilihan Ketua Pengurus PERSADA Cabang Bogor
Perode 2084-2008. Sesuai dengan hasil RUA Badan Pengurus PERSADA Pusat 5 Juli 2003, bahwa periode
kepengurusan berubah dari tiga tahun menjadi empat tahun. Oleh karena itu, demi mensuksesan acara RUA
lersebut, khususnya bagi peserta seminar yang menjadi anggota PERSADA Cabang Bogor diharapkan
kehadiran dan partisipasinya dalam RUA petang nanti.

Peserta Seminar Nasional X| PERSADA yang kami hormati.

Terselenggranya seminar kali ini tidak lepas dari dukungna moril dan materiil berbagai pihak. Atas
nama PERSADA Cabang Bogor, ucapan tenmakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami
sampaikan kepada Ketua Badan Pengurus Pusat PERSADA, Pimpinan BALITTRO dan IPB serta pihak lain
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Kepada rekan-rekan Panitia Pelaksana Seminar Tahunan XI
PERSADA, baik rekan-rekan dari BALITTRO maup i i .
Kami tahu, di tengah-tengah kesibukan kita sehari-hari, rekan-rekan panitia pelaksana telah meluangkan waktu

dan bekerja keras untuk kesuksz2san acara ini. Semoga amal ibadah kita mendapat balasan dari Tuhan YME.
Amin.

-Buopun 1BUNpulIg PIdI) YoH

Akhimya képada segenap peserta kami mengucapkan *Selamat Berseminar”.
Wabillahi tadfik wal hidayah wassalamualaikum Wr Wh.

Bogor, 5 Junir2004

PERSADA GABANG BOGOR
Ketua,

Ir.H. Hadi Susilo Arifin, MS., Ph.D.
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Sambutan BPP PERSADA pada
SEMINAR NASIONAL XI PERSADA 5 Juni ,2004

° Peranan IPTEKS Mendukung Ketahanan Pangan

Pertama-tama, atas nama seluruh anggota Perhimpunan Alumni dari Jepang, PERSADA, kami
mengucapkan selamat dan penghargaan yang setinggi tingginya atas inisiatif saudara saudara anggota
dan pengurus PERSADA Cabang Bogor, yang secara konsisten melaksanakan seminar yang berkaitan
dengan ketahanan pangan ini.

Kondisi pangan nasional dan global, karena faktor alami dan ulah manusia senantiasa berobah
dengan cépat. Sering menimbulkan masalah masalah baru dan peluang baru, maka setiap pelaku harus
selalu diingatkan agar memperbaharui (update) pengetahuan dan tekad yang ia miliki. Paradoks yang kita
amali adah: lahan kita sangat luas, pabrik pupuk nomor satu di dunia, sarjana teknik termasuk pertanian
dengan leyel pengetahuan (knowledge) tingkat tinggi sudah puluhan ribu orang, tetapi beras, jagung, gula,
kedele, b@zh, daging dan lain lain koq malah import. Hasil bumi lain sering kalah bersaing karena mutu.

Mengingat begitu lamanya sejarah pertanian di Indonesia, teoritis penguasaan ipteks tidak
diragukan=sudah memadai. Maka, yang kurang adaiah semangat kepeloporan untuk mencipta nilai
maleriel alau monozukuri sangat lemah. Penyakit procrastination, punya keahlian, dana dan waktu tetapi
lidak mefakukan, masih merajalela. Risiko usaha, karena fundamentals lemah, masih menjadi momok
unluk mefhulai usaha. Akibatnya knowledge tidak menjadi know how, tidak menjadi barang, tidak menjadi
pangan yang functional dan laku karena enak.

Waka alangkah baiknya jika dalam seminar ini kita mendorong tekad berwirausaha, mulai dari
apa yang bisa dilakukan dengan inisiatif sendiri dulu. Kita harus menjadi productive nation dengan
mengaplikasikan ipteks. Manfaatkan network, persahabatan, yang sudah terjalin antar kolega di sini
maupun ‘fomodachi (kawan) di Jepang dan di negara lain. Yare! Lakukan! Do it! Seperti petuah Dr.
ChrisliarrAnfinsen, pemenang Nobel kimia, "Whatever you can do, or dream you can, begin it! Boldness
has genius, power and magic in it". Kami yakin, jika semangat ini dijalankan, ketahanan pangan akan
bertahap tercipta dengan mantap, karena ini sudah ditunjukkan oleh Thailand, Cina, Vietnam dan
Malaysia, yang juga pernah terpuruk..

Bogor, 5 Juni 2004

PERSADA CABANG BOGOR
Ketua,

. AnwarPulukadang, MSc.
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PENGGUNAAN PROTEKTAN NABATI UNTUK MENEKAN HAMA
Callosobruchus maculatus DAN MEMPERTAHANKAN VIABILITAS
BENIH KACANG PANJANG DALAM PENYIMPANAN

Tati Budiarti dan Endang Murwantini
Laboratorium llmu dan Teknologi Benih, BDP, Faperta, IPB, Bogor

®  Benih kacang panjang mudah terserang hama gudang Callosobruchus maculatus selama
penyimpanan yang mengakibatkan benih rusak dan menurun viabilitasnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bahan protektan nabati yang dapat digunakan untuk menekan perkembangan
hama dan mempertahankan viabilitas benih kacang panjang selama penyimpanan. Penggunaan
protektan berupa insektisida kimia terus menerus menyebabkan resistensi dan menimbulkan dampak
negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Penelitian dilakukan di Labora.orium limu dan Teknologi
Benih mulai April hingga September 2002. Penelitian terdiri dari dua percobaan yaitu yang pertama
tanpa hama dan ke dua dengan hama. Setiap percobaan terdiri dari lima periode simpan (0, 1, 2, 3,
4 Jbulan) dan 6 protektan botani (kontrol, minyak kayu putih, minyak sereh, minyak kelapa sawit,
bubuk tuba, dan temu ireng). Percobaan disusun dalam rancangan Split-split plot dengan tiga
ulégngan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan protektan nabati secara umum tidak
menurunkan viabilitas benih, kecuali minyak sereh, yaitu daya berkecambahnya dari 90,4 % menjadi
76:1%. Viabilitas benih kacang panjang yang tidak diinfestasi hama belum menurun viabilitasnya
sefelah 4 bulan disimpan. Sebaliknya benih yang terserang hama dan tidak diberi protektan
mgngalami kerusakan hingga 55.9%, 68.1% dan 100% pada penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan dengan
daya berkecambah 61.3%, 29.3% dan 0%. Penggunaan protektan minyak kayu putih, minyak sawit
dap bubuk tuba dapat mempertahankan viabilitas benih, yaitu setelah penyimpanan 4 bulan daya
berkecambahnya 84%, 76%, dan 88%.

Kata kunci : protektan nabati, benih kacang panjang, Callosobruchus maculatus, penyimpanan,
viabilitas

PENDAHULUAN

Kacang panjang merupakan salah satu sayuran penting di Indonesia yang banyak
dikembangkan di dataran rendah. Kacang panjang memiliki kandungan protein dan vitamin yang
cukup tinggi. Produksi kacang panjang pada tahun 1999 mencapai 386 188 ton, pada tahun 2000
mengalami sedikit penurunan yaitu menjadi 313 526 ton. Benih memegang peranan penting dalam
mentinjang produksi, dengan penggunaan benih yang bermutu tinggi dari varietas unggul akan
meningkatkan produktivitas. Pengadaan benih kacang panjang memerlukan perencanaan yang
cermat agar tersedia pada saat yang tepat karena benih kacang panjang mudah menurun
viabilitasnya.

Mutu benih dapat mengalami kemunduran pada saat proses pengadaan benih terutama
pada saat penyimpanan benih. Menurut Justice dan Bass (1990) proses kemunduran benih
berlangsung terus dengan makin lamanya benih disimpan sampai akhimya semua benih mati. Hama
gudang merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan kemunduran mutu benih terutama
mutu fisik dan mutu fisiologi benih selama di penyimpanan. Hama gudang dapat menyebabkan
kerusakan benih sehingga viabilitas benih menurun. Callosobruchus spp. adalah hama utama pada
berbagai jenis kacang-kacangan di tempat penyimpanan (Harahap, 1993).

Serangan hama selama di penyimpanan dapat dicegah dengan menggunakan pestisida
Siatetik, tetapi kemudian diketahui bahwa pestisida sintetik ini dapat menimbulkan konsekuensi
lingkungan seperti hama-hama berkembang menjadi tahan terhadap berbagai formula pestisida,
musuh-musuh alami ikut binasa, organisme bukan sasaran juga ikut mati, pencemaran lingkungan,
keeelakaan pada manusia (keracunan, kematian) dan ongkos produksi menjadi mahal.

Pengendalian hama gudang selain dengan menggunakan pestisida sintetik juga dapat
diskukan dengan menggunakan pestisida nabati, karena pestisida nabati tidak mencemari
lingkungan, lebih bersifat spesifik, residunya relatif pendek dan kemungkinan hama tidak mudah
berkembang menjadi tahan terhadap insektisida nabati (Oka, 1993). Beberapa bahan pestisida nabati

125



*dd| wz1 bdupy undodp yniuaq WB[OP Ul sIjN} BAILY Ynan[ds oo unibogas YoAungiadwau upp unyuwnuwnbuaw bunio|iq T

*dd| 4ofom BupA upbuuaday upyibniaw Hyopij uodiznbuad °q

“yo[osSOLW NONs UDNDIUI} NDID Yi3Y ubsiinuad ‘ubiodo] upunsnAuad ‘Yol PAIRY ubsijnuad ‘upiyEuUad ‘Ubyipipuad upbuuaday ynjun bAupy uodinNbusd ‘O

:1aqUINS UDYINCRAUBLL UDP UDYWNIUDIUBW bAUD} Ul $ijN} BAIDY Yninjds hbo upiBogas diznbuaw buonojiq ‘|

Bubpun-buppun 1IBUNpUIlI P1dID ¥oH

plekian nabati untuk hama : T. Budiarti dan E. Murwantini

lelah terbukti dapat menekan populasi hama gudang dan mempertahankan mutu benih selama di
penyimpanan.

Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan jenis protektan nabati yang dapat menekan
perkembangan hama Callosobruchus sekaligus dapat mempertahankan viabilitas benih kacang
panjang selama penyimpanan benih.

METODOLOGI

® Penelitian dilaksanakan di Laboratorium llmy dan Teknologi Benih, Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian, IPB. Penelitian dilaksanakan dari bulan April 2002 sampai September
2002.

Penelitian ini terbagi dalam dua percobaan, yaitu percobaan | (tanpa perlakuan hama) dan
percobaan Il (dengan perlakuan hama). Kedua Percobaan ini disusun  menggunakan
Rangangan Petak Terbagi dengan petak utama disusun secara acak lengkap. Sebagai petak utama
adalafi-faktor periode simpan dengan lima taraf yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 bulan. Sedangkan sebagai
anak petak adalah faktor jenis protektan nabati yang terdiri dari enam yaitu tanpa protektan nabati
(kontraf), Minyak kayu putih (MKP), Minyak sereh (MSr), Minyak sawit (MS), Bubuk tuba (BT) dan
Bubuk-temu ireng (BTI) yang diulang 3 kali sehingga masing-masing percobaan terdiri dari 90 satuan
percobaan

Pemberian protektan nabati dalam bentuk minyak (minyak kayu putih, minyak sereh dan
minyak: sawit) dengan dosis 10 mlkg benih, dan dalam bentuk bubuk (bubuk tuba dan bubuk temu
reng)_dengan dosis 10 g/kg benih, sehingga setiap perlakuan dipedukan 4,5 ml atau 4,5 gram
proekian nabati pada sefiap 450 gram benih kacang panjang, kemudian membagi benih tersebut
menjagdi 15 botol (5 taraf periode waktu x 3 ulangan). Setiap botol ditutup dengan alumunium foil dan
disimpan pada suhu dan RH kamar selama periode simpan (percobaan ).

Pemberian C.maculatus lima ekor (jantan dan betina) pada setiap botol, kemudian botol
ditutup+dengan alumunium foil yang telah diberi lubang dengan jarum dan disimpan pada suhu dan
RH kamar selama periode simpan (percobaan li).

Pengamatan penelitian dilakukan terhadap Tingkat Kerusakan Benih (Indeks Kerusakan dan
Susut:Bobot), Jumlah Hama (JH), Kadar Air (KA), Daya Berkecambah (DB), Bobot Kering Kecambah
Normat (BKKN), dan Kecepatan Tumbuh (Kcr).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pehggunadn Protektan Nabati terhadap Viabilitas Benih pada Percobaan Tanpa
Hama

Rekapitulasi sidik ragam pada percobaan tanpa hama terhadap tolok ukur yang diamati
menunjukkan bahwa faktor tunggal protektan nabati berpengaruh sangat nyata terhadap tolok ukur
susut bobot, daya berkecambah, berat kering kecambah nommal, keserempakan tumbuh dan
kecepatan tumbuh. Sedangkan untuk tolok ukur kadar air, protektan berpengaruh nyata. Hasil sidik
ragam faktor tunggal periode simpan berbeda sangat nyata pada tolok ukur susut bobot dan berbeda
nyata pada tolok ukur keserempakan tumbuh, tetapi tidak berbeda nyata untuk tolok ukur yang lain.
Sedangkan untuk interaksi antar dua faktor, semua tolok ukur tidak berbeda nyata (Tabel 1).

Tabel 1. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Protektan Nabati (P) dan Periode Simpan (S) terhadap
Susut Bobot, Kadar Air dan Viabilitas Benih Kacang Panjang pada Percobaan Tanpa

Hama
Periakuan

ToloK Ukur P S PIx(5)
Susut-Bobot - b tn
KadarAir * tn tn
Viabjlitas Potensial DB - tn tn

BKKN ” tn tn
VigorKecepatan Tumbuh  Kcr - tn tn

Kelerangan : ™" = berpengaruh sangat nyata pada taraf uji F 1%; * = berpengaruh nyata pada taraf uji F 5
%; tn = tidak nyata
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Hasil uji lanjut pengaruh jenis protektan nabati terhadap semua tolok ukur pada percobaan tanpa
hama ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil uji lanjut Tabel 2 memperlihatkan bahwa penggunaan minyak
sereh menunjukkan hasil yang berbeda dengan kontrol dan perlakuan protektan nabati lainnya untuk
tolok ukur Daya Berkecambah (DB), Berat Kering Kecambah Nommal (BKKN), Keserempakan
Tumbuh (Kst) dan Kecepatan Tumbuh (Kcr).

Tabel 2. Pengaruh Jenis Protektan Nabati terhadap Semua Tolok Ukur pada Percobaan
. ] Tanpa Hama (Percobaan 1)

Perlakuan Protektan Tolok Ukur

Nabati SB (gram) KA (%) DB (%) BKKN (g)  Ker (%/etmal)
Kontrol 1,572 12,39 90,402 1,492 28542

M. Kayu Putih 121° 12,28 88,002 1,452 27,482

M. Sereh 1,050 11,980 70,130 1,13° 21,09°

M. Sawit 0,95¢ 11,940 84,532 1,562 26,04 2
Bubuk Tuba 1,230 12,992 89,602 1,512 28,042
Bubuk Temu Ireng 091°® 12412 89,86 2 1,532 27,462

Keterangan : Khusus susut bobot merupakan data transformasi V(X+0.5). Angka-angka yang diikuti dengan
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan protektan nabati memberikan nilai susut bobot
yang tidak berbeda, dengan demikian bobot benih selama percobaan relatif tidak banyak berubah
Sedangkan perlakuan tanpa protektan mengalami susut bobot yang lebih tinggi. Kadar air benih
yang diberi perlakuan minyak sereh dan minyak sawit paling rendah dan berbeda dengan yang diberi
bubuk tuba tetapi tidak berbeda dengan lainnya. Hal ini diduga karena lapisan minyak pada benih
mengurangi perubahan kadar air sehingga kadar aimya relatif tidak berubah. Namun demikian
perbedaan nilai kadar air relatif rendah yaitu berada dalam kisaran yang hampir sama yaitu 11.94 -
42.41%.

Perakuan protektan nabati tidak menurunkan viabilitas benih yang diindikasikan dengan OB
dan BKKN, dan vigor benih yang diindikasikan dengan Kcr, kecuali perlakuan minyak sereh yang
iebih rendah dibandingkan periakuan lainnya. Hal ini diduga karena kandungan minyak atsiri pada
minyak sereh mempengaruhi viabilitas benih sehingga viabilitas dan vigor benih menurun. Minyak
kayu putih dan minyak sereh termasuk golongan minyak atsiri yang dikenal juga dengan nama
minyak eteris atau minyak terbang (essential oil, volatile oif) dihasilkan oleh tanaman. Minyak atsiri
fudah menguap pada pada suhu kamar, mempunyai rasa getir (pungent taste), dan berbau wangi
sesuai dengan bau tanaman penghasilnya (Ketaren, 1985; Ketaren, Panji dan Jonathan, 1986).
Sedangkan minyak kelapa sawit termasuk golongan “non drying oil* atau “edible oil" yang mempunyai
sifat lengket dan tidak mudah menguap (Ketaren, dalam Meilasari, 2000). Penelitian Engreni (2000)
juga menunjukkan hal yang sama yaitu perlakuan minyak sereh memberikan pengaruh buruk
lerhadap daya berkecambah benih kedelai, tetapi dalam penelitian Lily (1998), minyak sereh tidak
menurunkan viabilitas benih jagung.

Kadar Air (KA), Daya Berkecambah (DB), dan Kecepatan Tumbuh (Kcr) tidak berbeda dari
awal penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan. Penurunan DB dan Kcr terjadi setelah
penyimpanan 4 bulan tetapi tidak berbeda nyata dengan periode simpan 1 bulan. Susut Bobot (SB)
mengalami peningkatan pada periode simpan 1 bulan tetapi tidak berbeda sampai periode simpan 4
bulan (Tabel 3). Viabilitas dan vigor benih kacang panjang yang disimpan dengan kadar air sekitar
12% masih dapat dipertahankan hingga penyimpanan empat bulan dalam kondisi tanpa hama
Callosobruchus. Kondisi yang berbeda akan ditunjukkan pada percobaan dengan hama (Percobaan

), yaitu viabilitas dan vigor benih kacang panjang sangat dipengaruhi oleh serangan hama C.
maculatus..
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2. Pengaruh Penggunaan Protektan Nabati terhadap Viabilitas dan Vigor Benih pada
Percobaan dengan Hama

Rekapitulasi sidik ragam pada percobaan dengan hama menunjukkan bahwa faktor tunggal
protektan nabati dan periode simpan, serta interaksi antara dua faktor tersebut berpengaruh sangat
nyata gzrhadap semua tolok ukur yang diamati (Tabel 4).

Tabel 3. Pengaruh Periode Simpan terhadap Semua Tolok Ukur pada Percobaan Tanpa Hama

Periode Simpan Tolok Ukur
(bulan) SB (gram) KA (%) DB (%) BKKN (q) Kcr (%/etmal)
0 0,71® 12,38 87,11 1,37 27,89
o1 1,262 12,67 85,33 1,43 26,36
"2 1,212 12,22 87,33 1,57 26,72
3 1,232 12,12 84,89 1,45 26,36
4 1,372 12,27 82,44 1,41 24,51

Keterangan : Khusus susut bobot merupakan data transformasi  V(X+0.5). Angka-angka yang diikuti dengan
hunif yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Tabel4. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Protektan Nabati (P) dan Periode Simpan (S) terhadap
Jumlah Serangga, Indeks Kerusakan, Susut Bobot, Kadar Air dan Viabilitas Benih Kacang
Panjang pada Percobaan dengan Hama

Tolok-Ukur

Jumiah Hama (JH)
Indeks Kerusakan
Susut'Bobot
Kadar Air
Viabifitas Potensial
DB e
BHKN -
Vigak
K.CT *e £ *t

Perlakuan
S) (P)x(§)

e

3333:_9

O O

L2

:

e

HS

*re

Keterangan : ** = berpengaruh nyata pada taraf uji F 1%

Jumlah hama pada benih kacang panjang tanpa perlakuan protektan nabati (kontrol)
meningkat setelah penyimpanan satu bulan dan terus bertambah pesat pada penyimpanan 1, 2, 3
dan 4 bulan, yaitu 33, 297, 906, dan 1173 ekor. Jumiah hama pada benih kacang panjang yang
diberi perlakuan protektan nabati tidak berbeda nyata dari awal penyimpanan hingga periode simpan
4 bulan kecuali pada benih dengan perlakuan bubuk temu ireng yang menunjukkan jumlah serangga
hama yang berbeda nyata pada periode simpan 3 dan 4 bula yaitu menjadi 71 dan 667 ekor (Tabel
5).

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah serangga, dapat diketahui bahwa protektan nabati
minyakkayu putih, minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba efektif untuk pengendalian serangga
hama-Callosobruchus maculatus karena dapat menekan pertumbuhan serangga dar awal
penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan. Perakuan protektan nabati tersebut menyebabkan
serangga mati pada awal penyimpanan sehingga tidak terjadi penambahan jumlah serangga hama
sampaf periode simpan 4 bulan.

Komponen utama minyak kayu putih adalah Sineol (50 - 65%). Minyak kayu putih sering
digunakan untuk membasmi kutu busuk dan berbagai jenis serangga (Guenther, 1990). Protektan
nabatl ‘Minyak kayu putih juga dapat menekan perkembangan serangga hama Callosobruchus
maculatus pada penyimpanan benih kacang panjang.

Minyak sawit efektif untuk mengendalikan hama Callosobruchus maculatus, karena
berdasarkan penelitian Latipah (1994) minyak sawit mempengaruhi jumiah telur yang diletakkan,
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mempersingkat lama hidup imago, menurunkan populasi larva, pupa dan imago yang muncul,
keperidian serta nisbah kelamin. Minyak sawit juga mempengaruhi stadium telur, namun tidak
mempengaruhi stadium larva, pupa dan lama hidup imago dalam biji.

Tabel 5. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Tolok Ukur Jumlah Serangga pada Percobaan dengan Hama

Perlakuan Periode Simpan (bulan)
jrotektan Nabati 0 1 2 3 4
Kontrol 1,69¢ 2,34¢ 3,15« 3,48 4062
(5) (33) (297) (906) (1173)
M. Kayu Putih 1,699 1,699 1,699 1,699 1,699
(%) (9 () () (%)
M.Sereh 1,699 1,699 1,699 1,699 1,699
. (5) (9 (5 (5) (5)
. Sawit 1,699 1,699 1,699 1,699 1,699
(5) (5 (9 (5) (5)
Bubuk Tuba 1,699 1,69¢ 1,699 1,699 1,699
(5) (5 (9 (5 (9
Bubuk Temu lreng | 1,699 1,699 1961% 2,75¢% 3,76
(9 9] (10) (71) (677)

K&terangan : Transformasi data log(X}+1. Angka yang dicetak miring (dalam kurung) adalah jumiah hama
sesungguhnya Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang
sama tidak berbeda nyata pada taraf uj DMRT 5%.

Minyak sereh wangi dapat digunakan sebagai insektisida karena mengandung geraniol dan
sitronelal (Guenther, 1990). Bahan berupa minyak dapat digunakan sebagai insektisida karena dapat
berperan sebagai racun fisik yaitu dapat menyumbat spirakel serangga (Metcalf dan Flint, 1962;
Husaeni, 2001).

Temu ireng hanya dapat melindungi benih kacang panjang untuk waktu yang singkat. Hasil
penelitian Inayah (1991) menyatakan bahwa pencampuran temu hitam pada kacang hijau dapat
mempengaruhi lama hidup imago Callosobruchus chinensis, jumlah telur yang diletakkan dan
peesentase telur yang menetas, tetapi nilainya tidek berbeda nyata dengan kontrol. Temu ireng dapat
digunakan sebagai penolak serangga atau repellent (Deptan, 1994).

Bubuk tuba (Deris elliptica) biasanya digunakan sebagai pembasmi serangga dan ikan, dan
temyata efektif pula untuk menekan hama C. maculatus. Tuba mengandung bahan aktif rotenoid, dan
dapat digunakan sebagai insektisida karena dapat mempengaruhi enzim respirasi pemafasan
serangga (Deptan, 1994).

Indeks kerusakan pada benih berkaitan erat dengan jumlah $erangga yang menyerang
benih. Semakin banyak serangga yang menyerang benih maka semakin besar kerusakan yang
diimbulkannya. Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan serangga dapat menurunkan daya
berkecambah, meningkatkan susut bobot dan jumlah benih berdubang, serta peningkatan suhu atau
pemanasan serta kontaminasi dan kerusakan tidak langsung (Howe, 1972).

Indeks keruskan tertinggi terjadi pada perlakuan kontrol yaitu pada periode simpan 2, 3 dan
4 bulan sebesar 55,85%, 68,11% dan 100%. Indeks kerusakan pada benih kacang panjang yang
diberi perlakuan protektan nabati tidak berbeda nyata dari awal penyimpanan hingga periode simpan
4-bulan, kecuali pada benih dengan periakuan bubuk temu ireng. Hal ini disebabkan karena serangga
hama tidak berkembang biak pada benih kacang panjang yang diberi perlakuan minyak kayu putih,
minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba, sehingga tidak terjadi kerusakan pada benih akibat
serangan hama. Sedangkan pada benih kacang panjang yang diberi perlakuan temu ireng, kerusakan
pada benih mulai terjadi pada periode simpan 2 bulan dan terus meningkat pada periode simpan
selanjutnya.

Benih kacang panjang dengan periakuan protektan nabati minyak kayu putih, minyak sereh,
miryak sawit dan bubuk tuba tidak mengalami kerusakan, dimana intensitas kerusakan pada benih
sampai periode simpan 4 bulan adalah 0% yang berarti pula protektan nabati yang digunakan mampu
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melindungi benih dari serangan serangga hama atau efektif dalam menekan pertumbuhan serangga
hama C. maculatus.

Protektan nabati temu ireng hanya dapat mengendalikan hama pada awal penyimpanan,
pada periode simpan 3 bulan telah terjadi kerusakan sebesar 20.74% dimana benih menjadi
berlubang-lubang. Sedangkan pada periode simpan 3 bulan, benih pada perakuan kontrol telah
mengalami kerusakan sebesar 68.11%, dimana benih telah ditumbuhi cendawan, berwama hitam,

berbau dan bergumpal, demilian pula dengan kondisi benih dengan perlakuan bubuk temu ireng pada
peri@e simpan 3 bulan. .

Tabel 6. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Tolok Ukur Indeks Kerusakan pada Percobaan dengan Hama

Periakuan Protektan Periode Simpan (bulan)

Nabati 0 1 2 3 4

Kaontrol . ~ 0,69¢ 1,96 ¢ 344¢ 3,69 462 3

: (0) (7.91) (55,85) (68,11) (100)

M. Kayu Putih 0,69¢ 0,69¢e 0,69 0,69 0,69¢
(0) (0) (0) (0) (0)

M. Sereh 0,69e 0,69¢ 0,69¢ 0,69 0,69¢
(0) (0) (0) (0) (0)

M.Sawit 0,69e 0,69¢ 0,69 0,69 0,69
(0) 0 (0) (0) (0)

Bubwgk Tuba 0.69e 0,69¢e 0,69 0,69e 0,69¢
(0) (0) (0) (0) (0)

Bubgk Temu Ireng 0.69e 0,69e 1,06 ¢ 296¢ 446
(0 (9) (1.33) (26,74) (87)

Kelerangan : Transformasi data Ln (X+2). Angka yang dicetak miring (dalam kurung) adalah indeks kerusakan
sebenamya dalam satuan persen. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
kolom atau baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Hasil percobaan dengan hama menunjukkan bahwa susut bobot benih kacang panjang pada
periakuan kontrol dan protektan nabati temu ireng berbeda nyata dengan awal penyimpanan dan
dengah periakuan protektan lainnya.

Susut bobot benih pada perlakuan kontrol meningkat pada periode simpan 3 bulan dan
makintinggi pada periode simpan 4 bulan. Sedangkan susut bobot benih pada periakuan temu ireng
meningkat pada periode simpan 4 bulan. Susut bobot benih kacang panjang dengan perakuan
minyak kayu putih, minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba tetap stabil sampai periode simpan 4
bulan atau tidak berbeda dengan awal penyimpanan (Tabel 7). Peningkatan susut bobot pada
periakuan kontrol dan bubuk temu ireng terjadi karena adanya serangan serangga hama C.

maculatus. Serangga ini menyebabkan benih menjadi berlubang-lubang sehingga bobot benihpun
menjadi ringan.

Tabel 7. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Tolok Ukur Susut Bobot (SB) pada Percobaan dengan Hama

Perlakuan Protektan Periode Simpan (bulan)

Nabati 0 1 2 3 4
(gram)

Kontrol 0,70¢ 1,48 ¢ 283¢ 483¢ 7852

M. Kayu Putih 0,70e 1,710 1,81¢ 1,27 1,54 e

M. Sereh 0,70¢ 1,30 ¢ 1.42¢ 1,21 ce 1,42¢0e

M.Sawit 0,70¢ 1,08 ¢ 1,24 ¢ 1,120 1,380

BubukTuba 0,70¢ 0,96¢ 1,560 1,220 1,560

Bubuk-Temu Ireng 0,70¢ 1,110 1,169 1,730 6,40

Keterangan : Transformasi data V(X+0.5). Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau

baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.
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Kadar air benih kacang panjang untuk semua perlakuan minyak dan bubuk tuba tidak
berbeda dari awal penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan. Sedangkan Kadar air benih pada
periakuan kontrol mengalami peningkatan atau berbeda dari penyimpanan 2 sampai 4 bulan, dan

kadar air benih perlakuan bubuk temu ireng mengalami peningkatan pada penyimpanan 3 dan 4
bulan (Tabel 8).

Ta%! 8. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Tolok Ukur Kadar Air (KA) pada Percobaan dengan Hama

Perlakuan Protekian Nabati Periode Simpan (bulan)
0 1 2 3 2
(%)

Kontrol 13410¢  1243c  1487% 14123 14,875
M. Kayu Putih , 12845 1156c¢  1164ce  1230ce  {{4gce
M—Sereh 1191ce  1175c¢  1199ce  1197¢ce  11.09¢%
MBawit 11865  1041¢ 1114  {131ce  1099%
Bubuk Tuba 13435 1181ce  1188ce  {277ce  1{55ce
Bubuk Temu Ireng 124250 1187c¢  {187ce 141959 {7410

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Peningkatan kadar air benih yang tinggi pada perlakuan kontrol dan bubuk temu ireng
diseBabkan peningkatan jumlat hama. Secara umum, benih merupakan konduktor panas yang
buruk. Panas metabolik dari aktivitas serangga akan meningkatkan suhu benih karena panas tersebut
akan diserap secara perfahan (Howe, 1972).

Peningkatan kadar air pada benih menyebabkan penampakan benih menjadi berwama
hitam, berbau dan bergumpal karena ditumbuhi cendawan. Cendawan sering muncul bersamaan
dengan pemanasan dari serangga karena kulit benih disekitar daerah pemanasan selalu basah
(Howe, 1972).

Tabe! 9. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Viabilitas Benih dengan Tolok Ukur Daya Berkecambah (DB)
pada Percobaan dengan Hama

Periakuan Protektan Periode Simpan (bulan)
Nabati 0 1 2 3 4
(%)

Kontrol 9,682 9,822 7,602 3610 0,70¢
{93,33) (96,00) (61,33) (29,33) (0,00)

M. Kayu Putih 9,47 8,872 9,392 9,262 9,172
(89,33) (78,67) (88,00) (85,33) (84,00)

M. Sereh 9,542 9,112 9,182 8,732 8,272
(90,67) (82,67) (84,00) (76,00) (68,00)

M.Sawit 9,462 9,102 9,612 8,892 8,742
89,33 (82,67) (92,00) (78,67) (76,00)

Bubuk Tuba 9,622 9472 9,612 9,552 9,412
(92,00) (89,33) (92,00) (90,67) (88,00)

Bubuk Temu Ireng 9,472 9,402 9,552 9,142 0,70¢
(69,33) (88,00) (90,67) (84,00) (0,00)

Keterangan : Transformasi data V(X+0.5). Angka yang dicetak miring (dalam kurung) adalah nilai persentase
daya berkecambah sesungguhnya. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
kolom atau baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Daya berkecambah benih dengan perfakuan minyak dan bubuk tuba tidak berbeda dari awal
penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan, sedangkan DB benih kontrol dari periode simpan 3
bulan. sampai 4 bulan berbeda dengan awal penyimpanan. Perlakuan kontrol dan bubuk temu ireng
menghasilkan penurunan DB yang sangat drastis, dan pada periode simpan 4 bulan DB benih telah
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mencapai 0% (Tabel 9). Nilai DB yang mencapai 0% tersebut disebabkan karena pada periode
simpan 4 bulan kondisi benih telah sangat rusak, berwama hitam, berbau, bergumpal dan ditumbuhi
cendawan.

Peningkatan serangan serangga akan cepat menurunkan kapasitas perkecambahan benih
yang disebabkan karena pemanasan (Agrawal dalam Howe, 1972).

Viabilitas benih dengan tolok ukur BKKN pada perakuan kontrol sudah menurun pada
periode penyimpanan 2 bulan, sedangkan pada perlakuan bubuk temu ireng menurun setelah 4
bulgg Nilai BKKN pada benih dengan periakuan minyak kayu putih, minyak sereh, minyak sawit dan
bubuk tuba tidak berbeda dari awal penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan (Tabel 10). Hal ini
menunjukkan bahwa protektan nabati minyak kayu putih, minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba
dapat mempertahankan viabilitas benih kacang panjang.

Tabel 10. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan terhadap Tolok
Ukur Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) pada Percobaan dengan Hama

Peglakuan Protektan Nabati cenioge Simpan;(buian)
0 1 2 3 4
(gram)
Kagtrol 1422 1,352 1,18¢0 0,95¢ 0,70¢
(1,53 (1.34) (0.97) (0.54) (0.00)
M.=Kayu Putih 1,382 1,33 1,472 143> 1412
(1,41) (1,28 (1,65) (1,56) (1,50)
M."Bereh 1412 1,35 1412 1,372 1,312
(1,61) (1,32) (1,90) (1,41) (1,23)
M.Sawit 1,342 1,33 142 1,32 1,362
(1,28) (1,28 (1,52) (1,25) (1,37)
Bubuk Tuba 1,362 1,38 1,452 1,462 1,392
(1,36) (1,41) (1,60) (1,63) (1,49)
BuBuk Temu Ireng 143 1,422 1482 1,302 0,70¢
(1,55) (1,51) (1,71) (1,23) (0,00)

Keterangan : Transformasi data V(X+0.5). Angka yang dicetak miring (dalam kurung) adalah nilai berat kering
kecambah normal sesungguhnya. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
kolom atau baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Tabel 11. Pengaruh Interaksi antara Jenis Protektan Nabati dengan Periode Simpan
terhadap Tolok Ukur Kecepatan Tumbuh (Kcr) pada  Percobaan dengan Hama

Perlakuan Protektan Nabati Perode Sifnpan{buian)
0 1 2 3 4
(%/etmal)
Kontrol 5552 5562 3,90¢ 231¢ 0,70¢
(30,31) (30,42) (16,20) (10,00) (0,00)
M. Kayu Putih 530¢ 4,92 503> 5262 5132
(27,69) (23,78) (24,89) (27,26) (25,91)
M. Sereh 5342 4,87 % 5072 4,922 4,44
(28,06) (23,31) (25,42) (23,82) (19,28)
M Sawit 5322 498> 5,392 4,99 4832
(27,68) (24,44) (28,64) (24,42) (22,84)
Bubuk Tuba 5402 5342 5422 5,382 506>
(28,73 (28,06) (29,00) (28,53) (25,16)
Bubuk Temu Ireng 5372 5,392 5,292 4,992 0,70¢
(28,32) (28,71) (27,58) (24,80) (0,00)

Keterangan : Transformasi data V(X+0.5). Angka yang dicetak miring (dalam kurung) adalah nilai kecepatan
tumbuh sesungguhnya. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom atau
baris yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.
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Pengaruh interaksi jenis protektan dan periode simpan terhadap vigor benih kacang panjang
dicantumkan pada Tabel 11.  Vigor benih kacang panjang dengan tolok ukur Kcr diperhitungkan
sebagai akumulasi kecepatan tumbuh setiap hari dalam unit tolok ukur persentase per hari. Benih
vigor menunjukkan nilai Kcr yang tinggi karena benih itu berarti berkecambah cepat pada waktu yang
relatif lebih singkat. Benih yang kurang vigor akan berkecambah nommal untuk jangka waktu yang
lebih lama (Sadjad et al., 1999).

Secara umum nilai Ker dengan perlakuan protektan nabati minyak kayu putih, minyak sereh,
minﬁk sawit dan bubuk tuba tidak berbeda dari awal penyimpanan sampai periode simpan 4 bulan.
Nilai Ker Benih kontrol mengalami kemunduran sejak periode simpan 2 bulan dan mencapai 0% pada
periode simpan 4 bulan. sedangkan benih dengan periakuan bubuk temu ireng tidak berbeda dari
awal penyimpanan sampai periode simpan 3 bulan dan kemudian menurun drastis hingga mencapai
0% pada periode simpan 4 bulan (Tabel 11).

e KESIMPULAN

Pada percobaan tanpa hama C. maculatus menunjukkan bahwa benih kacang panjang yang
disimpan selama 4 bulan masih tinggi viabilitas dan vigomya. Protektan nabati minyak kayu putih,
mingiak sawit, bubuk tuba dan bubuk temu ireng tidak menurunkan viabilitas benih kacang panjang
yang disimpan hingga 4 bulan, sedangkan minyak sereh menyebabkan viabilitas benih kacang
panfang menurun.

Pada percobaan dengan hama C. maculstus menunjukkan bahwa peningkatan hama ini
sangat pesat pada perfakuan kontrol (tanpa protektan) setelah penyimpanan simpan 2, 3 dan 4 bulan
yaita=297, 906 dan 1173 ekor. Serangan hama C. maculatus menyebakan kerusakan benih, yaitu
yang dicerminkan dari indeks kerusakan yang tinggi yaitu pada perlakuan kontrol sebesar 55.85,
68.11, dan 100% setelah penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan.

Protektan nabati yang efektif menekan perkembangan hama C. maculatus adalah minyak
kayw putih, minyak sereh, minyak sawit dan bubuk tuba. Sedangkan protektan nabati yang dapat
meaekan hama sekaligus dapat mempertahankan viabilitas dan vigor benih kacang panjang adalah
minyak kayu putih, minyak sawit dan bubuk tuba.

Benih yang diberi hama hama dan tidak diberi protektan mengalami kerusakan hingga
559%. 68.1% dan 100% pada penyimpanan 2, 3 dan 4 bulan dengan Jaya berkecambah 61.3%,
29.3% dan 0%. Penggunaan protektan minyak kayu putih, minyak sawit dan bubuk tuba dapat
meffpertahankan viabilitas benih, yaitu setelah penyimpanan 4 bulan daya berkecambahnya 84%,
76%, dan 88%.
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